
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Pemberian Silase ransum komplit berbasis jerami jagung (Zea mays) dan 

daun gamal (Gliricidia sepium) dengan komposisi berbeda pada Sapi Bali jantan 

tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap bobot potong, persentase karkas dan 

luas urat daging mata rusuk.  Namun kelompok bobot badan Sapi Bali jantan 

berpengaruh sangat nyata (P>0.01) terhadap bobot potong dan luas urat daging 

mata rusuk. 

5.2 Saran 

Diharapkan pada penelitian berikutnya dalam penggunaan silase ransum 

komplit agar lama waktu pemeliharan Sapi Bali di maksimalkan  sehingga 

menghasilkan bobot potong yang maksimal dan dapat menghasilkan karkas yang 

berkualitas. 
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